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Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) adalah suatu organisasi profesi dengan anggota
terdiri dari peneliti, pengajar, pemerhati dan simpatisan kehidupan fauna tropika,
khususnya fauna Indonesia. Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan tentang
ilmu kehidupan fauna tropika Indonesia, dalam segala aspeknya, baik dalam bentuk
publikasi ilmiah, publikasi popular, pendidikan, penelitian, pameran ataupun
pemantauan.

Zoo Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah di bidang fauna tropika yang diterbitkan
oleh organisasi profesi keilmiahan Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) sejak tahun
1983. Terbit satu tahun satu volume dengan dua nomor (Juni & Nopember). Memuat
tulisan hasil penelitian dan tinjauan ilmiah yang berhubungan dengan aspek fauna,
khususnya wilayah Indonesia dan Asia. Publikasi ilmiah lain adalah Monograph Zoo
Indonesia - Seri Publikasi limiah, terbit tidak menentu.




PETUNJUK PENULISAN

Zoo Indonesia merupakan jurnal ilmiah di bidang zoologi yang diterbitkan oleh
organisasi profesi Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) sejak tahun 1983. Terbit setiap
tahun satu volume dengan dua nomor (Juni & Nopember). Bentuk naskah terbagi
atas naskah utama, berupa hasil penelitian yang utuh dan belum diterbitkan; naskah
penunjang, berupa catatan pendek dari hasil penelitian yang dirasakan perlu cepat
untuk diinformasikan; dan review, suatu kajian ilmiah yang menyeluruh, lengkap dan
cukup mendalam tentang suatu topik berdasarkan rangkuman hasil penelitian
beberapa peneliti. Bidang pembahasan dalam Zoo Indonesia meliputi fauna, pada
semua aspek keilmuan seperti Biosistimatik, Fisiologi, Ekologi, Molekuler,
Pemanfaatan, Pengelolaan, Budidaya dIl. Tata cara penulisan adalah:

1.

Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Diketik pada format kertas
A-4 dengan jarak spasi 1.5, Arial, font 10. Ukuran margin atas & bawah 2.54 cm,
kanan & kiri 3.00 cm.

Sistematik penulisan :

a.

Judul, singkat dan jelas, penyertaan anak judul sebaiknya dihindari. Diketik
dengan huruf besar, dihitamkan, terkecuali pada nama Latin, dengan huruf
miring.

Nama dan alamat penulis beserta alamat elektronik, ditulis lengkap tanpa
ada singkatan, ditempatkan di bawah judul.

Abstrak, merupakan intisari naskah, ditulis tidak lebih dari 200 kata dan
dituangkan dalam satu paragraf. Dibawah abstrak dicantumkan kata kunci
maksimal lima kata. Berbahasa Indonesia dan Inggris.

Pendahuluan, ditulis singkat mengenai latar belakang penelitian,
permasalahan, hal-hal yang telah diketahui, pendekatan yang dikembangkan
dalam memecahkan masalah dan pencapaian tujuan penelitian.

Materi & Metode, menerangkan secara jelas tata cara penelitian, waktu dan
tempat penelitian, metode yang digunakan, analisa statistik, sehingga
mampu diulang kembali oleh pihak lain atau mengkaji ulang runtutan tata
cara penelitian. Data mengenai nomor aksesi spesimen, asal-usul
spesimen, lokasi atau hal lain yand dirasa perlu untuk penelusuran kembali,
ditempatkan sebagai Lampiran, setelah Daftar Pustaka.

Hasil & Pembahasan, menyajikan hasil penelitian yang diperoleh, sekaligus
mengupas dan membahas hasil penelitian, membandingkannya dengan
hasil temuan peneliti lain dan penjabaran implikasi dari penelitian yang
diperoleh. Penyertaan ilustrasi dalam bentuk Tabel, Gambar atau Sketsa
hendaknya berwarna hitam putih. Khusus foto dapat hitam putih atau
berwarna, format JPEG. Sitiran untuk menghubungkan nama penulis dan
tahun terbitan tidak menggunakan tanda koma. Bila ada beberapa tahun
penulisan yang berbeda untuk satu penulis yang sama digunakan tanda
penghubung koma, serta tanda gabung bentuk titik koma pada kumpulan
sitiran yang mengelompok tetapi berbeda penulis (Hasyim 2005, 2006;
Gunawan 2004). Nama penulis yang lebih dari dua orang ditulis et al. (jurnal
terbitan asing) atau dkk. (jurnal terbitan lokal). Kata penghubung diantara
dua penulis menggunakan tanda &.

Kesimpulan, merupakan rangkuman dari keseluruhan hasil penulisan.
Daftar Pustaka, menyajikan semua pustaka yang dipergunakan dalam
naskabh.
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Bali Barat National Park (TNBB) is a
conservation area in Bali Island
determined by the Minister of Forestry
Decree No. 493/Kpts-I11/1995 in 15
September 1995. The ecosystem
consisted of terrestrial (15,587.89 ha)
and wetland (3,145 ha) areas, stretch
in two districts, the Buleleng District
(Sub-District Gerokgak, 12,814.89 ha)
and Jembrana District (Sub-District
Melaya, 6,188 ha). Early morning to
dusk observations on birds were made
using 10x binoculars and 20x spotting
scopes, for two weeks, in July 2009.
Some interviews with local people were
also conducted. Field identification
followed MacKinnon (1998),
MacKinnon. & Philips (1993) and
MacKinnon et al. (1998).

A total of 91 bird species were recorded
from TNBB (Table 1), thirteen were
endemic, such as Falco moluccensis
(Bonaparte, 1850), Gallus varius (Shaw,
1798), Treron griseicauda Wallace,
1862 (Sukmantoro et al. 2007). Four
species was listed in Birdlife
International (2001) Threatened birds
of Asia: the Birdlife International Red
Data Book, there were Leptoptilos
javanicus (Horsfield, 1821), Padda
oryzivora (Linnaeus, 1758), Sturnus
melanopterus (Daudin, 1800), and
Leucopsar rothschildi Stresemann,

99

1912. A colony of Great Thick-knee
Esacus neglectus (Mathew, 1912) was
found with 12 individuals around
Parapat Agung Peninsula and Kalong
Island. This number was considered
high, where common observations
found were only two individuals/flock as
reported by Mobupi (2007). The high
number of individuals was probably
due to the blooming conditions of
Soldier Crab Dotilla myctiroides, known
as their common feed. Further in-depth
ecological study on this peculiar
number is needed.

Birdlife International. 2001. Threatened
birds of Asia: the Birdlife
International Red Data Book.
Cambridge, UK: Birdlife International.

MacKinnon, J. 1988. Field guide to the
birds of Java and Bali. Gajah Mada
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MacKinnon, J. & K. Philips. 1993. AField
guide to the bird of Borneo,
Sumatera, Jawa and Bali, The
Greater Sunda Island, Oxford
University Press.

MacKinnon, J., K. Philips & B.v. Balen.
1998. Panduan Lapangan
Pengenalan Jenis-jenis Burung di
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No. | Species Species EngliEhglsshename Su@ | Kal [ Jav | Cel | Mol | Tim | Pap | Status
75 | Zosterops chloris Bonaparte, 1850 Eeivonsbietbedtéthite-eye N N N N N N
51 | Demchiorspmscovpst MigskofHbsdfkeld & | Woodpecker Vo N
38 | Ulogyspddaples lucidus Scopoli, 1796 | BreatelGoidenback NS N N
33 | PitelguaianaPulats.(Miheeus]76758) | Baalyedr@itstéed Munia Ve[ W N N \
38 | Himchirausticagastas(Blyt,5B46) BénitcSvedlieMunia STV [ N | V]| V| V]|
39 | Lakguiagralacea Aorstaes7d7p6) | Pleshildviunia RN
86 | Lelageisuensjn({igiheted818]66) White-bkadlet iddniailler G v N N
81 | Paddeoojuivcianfinomeus, 1758) Java Sparrow FO | F v F F F VU
87 | fassaeusorit@dd) (Linnaeus, 1758) SroslSpiniet Sl v vV N B B B
83 | Bariausotetahapmess(Gailifors@n) | Black-winged Starling ST \ \ EN
58 | Lé8&dpsar rothschildi Stresemann Scarlet Minivet R IR N N
84 | Heraipus hirundinaceus (Temminck, Bali Starling S ® \ CR
88 | &hidlds chinensis Linnaeus, 1766 Blaek-wipeeidiripus S e y N B
66 [ Arglihisatinhiaddipnesisilldrsf17 BriekDblve S N
87 5%@"@&@{2‘%@%;“5@%0@17 Ashy Drongo VE T B B
61 [ Birfhus hottentottus (L innaeus Black-headed Bulbul Yo X N N
88 | Pyeppnotus aurigaster (Jardine & Hair-crested Drongo il 3 \ v \
62 | Sefby, 1857) ekl Fesies Bulaikd FEEF [V [ F F
68 | Busuenowsagiaviey (Seapelisl 196 Bedasovented Bulbul s£ v | ¥ [ F \
64 | Afaiges hassans I8Aahheus, (Brevecheslad Pribub- st V v
86 | hamils schach Linnaeus, 1758 bangeailed Shrike S9 4 N N N v N
86| Copsyidhasemisa(ialldmaess0)758) | RaeatatpicFrobpie Vig N [V
Acrocephalus stentoreus (Hemprich & g €
67 | Ehrenberg, 1833) Clamorous Reed-warbler IR v \ v \ \
68 | Prinia familiaris Horsfield, 1821 Bar-winged Prinia V@ | N
69 | Orthotomus ruficeps (Lesson, 1830) Ashy Tailorbird EEdR N
70 | Gerygone sulphurea Wallace, 1864 Flyeater N N N N v
71 | Hypothymis azurea (Boddaert, 1783) | Black-naped Monarch N N N N v
72 | Rhipidura javanica (Sparrman, 1788) | Pied Fantail v N N \
73 | Parus major Linnaeus, 1758 Great Tit N N N N
74 | Cinnyris jugularis (Linnaeus, 1766) Olive-backed Sunbird v N N N N v v
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